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Abstrak 
Semakin meningkatnya jumlah perempuan Indonesia yang bekerja dimana sebagian diantaranya juga 

merupakan seorang istri dan seorang ibu atau yang biasa disebut berperan ganda menjadi latar 

belakang penelitian ini. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh pemahaman mendalam 

tentang pengelolaan peran ganda perempuan serta hal-hal yang terkait dengan fenomena tersebut 

hingga menghasilkan konsep-konsep dari sudut pandang ilmu manajemen terutama manajemen 

sumber daya manusia. Kebaruan penelitian ini antara lain adalah menggunakan subjek penelitian tiga 

orang tokoh perempuan Indonesia yang berprofesi sebagai pengusaha yang dikenal berhasil dalam 

karier maupun kehidupan berkeluarga. Teknik pengumpulan data penelitian menggunakan wawancara 

mendalam semi-terstruktur yang didukung oleh pemeriksaan dokumen dan observasi. Menggunakan 

pendekatan kualitatif dan metode Interpretative Phenomenological Analysis temuan-temuan yang 

muncul pada penelitian ini adalah hasil pengelolaan peran ganda tokoh pada penelitian ini selain 

adanya keberhasilan yang memberi manfaat bagi berbagai pihak, juga muncul adanya 

ketidakberhasilan maupun kebelumberhasilan bagi pribadi, keluarga, dan perusahaan. Beberapa 

rekomendasi dari hasil penelitian ini antara lain perlunya upaya mengambil kesempatan untuk 

menempuh pendidikan baik formal maupun non formal serta menjalani berbagai pengalaman kegiatan 

bagi para perempuan yang berperan ganda untuk membentuk kompetensi dan modal sosial. Juga 

diperlukan peran pemerintah dan instansi terkait maupun perusahaan untuk tetap memberi peluang 

luas bagi perempuan meningkatkan berbagai kompetensi, dan memberikan lingkungan kondusif bagi 

kewirausahaan perempuan 

 

Kata kunci: Manajemen, Peran Ganda Perempuan, Kompetensi, Wirausaha, Kepemimpinan, 

Motivasi. 

 

Abstract 
The increasing number of working Indonesian women, some of whom are also a wife and a mother or 

what is commonly called a dual role, is the background of thisresearch. The purpose of this study is to 

gain an in-depth understanding of the management of women's dual roles and matters related to this 

phenomenon to produce concepts from the point of view of management science, especially human 

resource management. The novelty of this research is, among others, using the research subjects of 

three Indonesian female figures who work as entrepreneurs who  are known to be successful in 

careers and family life. The research data collection technique uses  semi-structured in-depth 

interviews supported by document inspection and observation. Using a qualitative approach  and the 

Interpretative Phenomenological Analysis method, the findings that appear in this study are  the result 

of managing the dual role of figures in this study in addition to the success that benefits various 

parties, there are also unsuccessful or unsuccessful outcomes for individuals, families, and companies. 

Some of the recommendations from the results of this study include the need to take the opportunity to 

take education both formal and non-formal and undergo various activity experiences for women who 

play a dual role in shaping competence and social capital. It is also necessary for the role of  the 

government and related agencies and companies to continue  to provide broad opportunities for 
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women to improve various competencies, and provide a conducive environment for women's 

entrepreneurship. 

 

Keywords: Management, Dual Role of Women, Competence, Entrepreneurship, Leadership,    

Motivation. 

 
(*)Corresponding Author: christina ekawati christina_ekawati@yahoo.com, 08128137167. 

 

INTRODUCTION 

 

Semakin meningkatnya taraf pendidikan para perempuan Indonesia dan perkembangan 

ekonomi, menyebabkan berkembangnya kesempatan dan keragaman pilihan bagi 

aktivitasnya. Aktivitas perempuan mengurus rumah tangga dalam menjalankan peran sebagai 

seorang istri dan ibu dari anak-anaknya bagi yang telah berkeluarga, beberapa di antaranya 

juga sekaligus menjalani peran sebagai perempuan bekerja yang mendapatkan penghasilan 

atau berperan ganda. Bagi seorang perempuan yang berperan ganda, sering dihadapkan pada 

beberapa dilema, antara fokus pada tuntutan profesinya atau memfokuskan perhatian pada 

keluarganya. Melihat fenomena yang di atas perlu dipikirkan cara-cara untuk 

menyeimbangkan aktivitas pada peran-peran yang dijalani perempuan atau ibu yang bekerja 

agar setiap kepentingan atau tujuan pada tiap peran dapat tercapai secara optimal. Penelitian 

ini memiliki tujuan untuk mendapat pemahaman yang mendalam tentang fenomena 

bagaimana tokoh-tokoh perempuan Indonesia mengelola peran gandanya hingga 

menghasilkan konsep-konsep dalam sudut pandang ilmu manajemen terutama manajemen 

sumber daya manusia sebagai fokus penelitian. Hal-hal yang terkait dengan bagaimana tokoh-

tokoh perempuan pada penelitian ini mengelola peran gandanya menjadi beberapa sub fokus 

dari penelitian ini. Tokoh-tokoh perempuan yang dipilih menjadi subjek penelitian adalah 

yang dianggap sukses menjalani karier sesuai profesinya sebagai pengusaha, dimana seluruh 

maupun sebagian usahanya bergerak di bidang pendidikan, sekaligus berhasil dalam 

kehidupan berkeluarga. Penelitian ini antara lain merujuk pada konsep dan teori manajemen 

dari Koonts dan O’Dannell, Certo dan Certo, Bateman dan Snell, Terry, Dalf, Robbins dan 

Coulter, dan lain-lain. 

 

METHODS 

 

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah kualitatif fenomenologi. Teknik 

pengumpulan data penelitian menggunakan wawancara mendalam semi terstruktur yang 

dilengkapi pemeriksaan dokumen dan observasi. Sementara teknik analisis data menggunakan 

Interpretative Phenomenological Analysis. Guna melakukan teknik pengujian keabsahan data, 

strategi yang digunakan peneliti memenuhi uji kredibilitas adalah dengan melakukan 

triangulasi dan diskusi temuan dengan teman sejawat, uji transferabilitas dengan 

mendeskripsikan hasil penelitian secara rinci dan jelas, uji dependabilitas dengan menyiapkan 

bahan-bahan yang diperlukan, seperti hasil rekaman, hasil analisis data, dan catatan selama 

dengan proses penelitian berlangsung. Sementara uji konfirmabilitas melibatkan pembimbing 

penelitian, untuk menilai kualitas hasil penelitian dengan cara penelusuran atau pelacakan 

data dan informasi yang disampaikan. 

 

A. Populasi dan Sampel 

Pada penelitian kualitatif, sampel atau partisipan cenderung difokuskan daripada acak. 

Agar suatu penelitian dapat efektif dilakukan, partisipan penelitian dapat dipilih berdasarkan 

kemampuan mereka berkomunikasi mengenai pengalaman tertentu (Papalia & Feldman, 
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2014). Karena teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah adalah 

Interpretative Phenomenological Analysis (IPA) yang juga menggunakan pendekatan 

penelitian kualitatif maka sejalan dengan yang diungkapkan Papalia, penelitian ini 

menggunakan sampling purposif (Smith, 2009). Subjek dari penelitian ini adalah tokoh-tokoh 

perempuan yang sukses mengelola peran gandanya, sehingga guna mendapatkan kesesuaian 

dengan fenomena yang diteliti dan hasil studi pendahuluan, ditetapkan beberapa kriteria 

sampel. Kriteria pertama, perempuan yang memiliki peran ganda: peran ranah domestik 

sebagai istri dan ibu serta peran ranah publik sebagai perempuan bekerja yang mana 

profesinya menghasilkan pendapatan. Kedua, dikenal dan diakui ketokohannya oleh 

masyarakat luas (pernah mendapatkan penghargaan atas kiprahnya minimal tingkat nasional 

dan namanya tercantum dalam daftar tokoh yang dimuat oleh media). Ketiga, memiliki suami 

dengan karier yang baik dan monogami; Keempat, memiliki anak yang berhasil (pendidikan 

minimal S1, bebas dari kasus kenakalan remaja, dan memiliki profesi dan berprestasi); 

Kelima, berprofesi sebagai pengusaha yang seluruh atau sebagian dari aktivitas lembaga atau 

usahanya di bidang pendidikan. Dalam hal ini pengusaha didefinisikan sebagai orang yang 

terlibat dalam proses dimulainya usaha bisnis, pengelolaan sumber daya yang dibutuhkan, 

serta penerimaan resiko dan ganjaran yang ada di dunia usaha (Daft, 2010). Pendidikan 

didefinisikan proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam 

usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan; proses, cara, 

perbuatan mendidik  (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2019). Keenam, berdomisili di DKI 

(Daerah Khusus Ibukota) Jakarta, Indonesia. Kriteria kelima dan keenam ini ditetapkan 

dengan tujuan agar sampel menjadi lebih homogen.  

 

RESULTS & DISCUSSION 

 

Results 

 
A. Hasil Uji Kualitas Data 

Hasil analisis dari jawaban pertanyaan penelitian tentang hasil dari pengelolaan peran 

ganda para tokoh perempuan muncul tiga tema besar yaitu apa yang ketiga tokoh perempuan 

pada penelitian ini anggap sebagai keberhasilan, ketidakberhasilan dan kebelumberhasilan.  

a. Keberhasilan yang memberi manfaat bagi diri sendiri, keluarga, staf/anggota 

organisasi, dan masyarakat 

Tema keberhasilan terbentuk atas kategori yaitu: 1) hasil untuk diri sendiri, 2) hasil 

untuk keluarga, 3) hasil untuk staf lembaga atau anggota organisasi, 4) hasil untuk 

masyarakat. Penjabarannya dari masing-masing kategori akan diuraikan di bawah ini. 

1. Hasil bagi pribadi  

Kategori hasil bagi pribadi terbentuk atas kelompok sub kategori : a) 

merealisasikan nilai kehidupan yang diyakini, b) memiliki tabungan untuk diri sendiri, c) 

kondisi kesehatan yang relatif baik, d) mendapat apresiasi dari masyarakat atas 

ketokohannya, e) berkesempatan menjadi pembicara di berbagai tempat, f) diundang di 

berbagai forum internasional, g) jaringan pertemanan yang luas. Kategori, sub kategori, 

dan tokoh sumber datanya ditampilkan pada tabel sebagai berikut:   
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Sub Kategori dari Kategori Hasil bagi Pribadi pada Tema Hasil Pengelolaan Peran Ganda 

 

Kategori Sub kategori Tokoh 

Hasil bagi pribadi merealisasikan nilai kehidupan 

yang diyakini 

DMP 

memiliki tabungan untuk diri 

sendiri 

MRU 

kondisi kesehatan yang relatif 

baik 

DMP, MT 

mendapat apresiasi dari 

masyarakat akan ketokohannya 

DMP, MRU, MT 

berkesempatan menjadi 

pembicara di berbagai tempat  

DMP, MT 

diundang di berbagai forum 

internasional 

DMP, MT 

jaringan pertemanan yang luas  DMP, MRU, MT 

 

2. Hasil untuk keluarga 

Kategori hasil bagi keluarga terbentuk atas sub kategori-sub kategori yaitu : a) 

menambah penghasilan keluarga, b) menjadi teladan bagi keluarga, c) pengantar 

kesuksesan anak, d) anak menjadi pribadi yang percaya diri dan mandiri, e) keluarga yang 

harmonis, f) membantu mewujudkan cita-cita suami. Kategori, sub kategori, dan tokoh 

sumber datanya nampak pada tabel sebagai berikut:  

Tabel 4.57 Sub Kategori dari Kategori Hasil bagi Keluarga pada Tema Hasil 

Pengelolaan Peran Ganda 

 

Kategori Sub Kategori Tokoh 

Hasil bagi 

keluarga 

 

menambah penghasilan keluarga DMP, MRU, MT 

menjadi teladan bagi keluarga DMP, MRU, MT 

pengantar kesuksesan anak MRU, MT 

anak menjadi pribadi yang percaya diri 

dan mandiri 

DMP, MT 

keluarga yang harmonis MT 

membantu mewujudkan cita-cita suami  MT 

3. Hasil untuk staf atau anggota organisasi 

Kategori hasil bagi staf atau anggota organisasi, terbentuk atas sub fokus-sub 

fokus yaitu : a) menjadi teladan perilaku bagi staf, b) menjadi motivator untuk maju bagi 

staf, c) menjadi penghubung networking, d) menjadi mentor kesuksesan anggota 

organisasi, e) meningkatkan kesejahteraan staf. Kategori, sub kategori, dan tokoh sumber 

datanya nampak pada tabel sebagi berikut:  
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Tabel 4.58 Sub Kategori dari Kategori Hasil bagi Staf atau Anggota Organisasi pada 

Tema Hasil Pengelolaan Peran Ganda 

 

Kategori Sub Kategori Tokoh 

Hasil bagi staf   

atau anggota 

organisasi 

menjadi teladan perilaku bagi staf DMP, MRU, MT 

menjadi motivator untuk maju bagi 

staf 

DMP, MT 

menjadi penghubung networking DMP 

menjadi mentor kesuksesan anggota 

organisasi 

DMP 

meningkatkan kesejahteraan staf DMP 

 

4. Hasil untuk masyarakat 

Kategori hasil bagi masyarakat terbentuk atas beberapa kelompok sub kategori, 

yaitu : a) pemberdayaan masyarakat, b) menjadi inspirasi, c) menjadi narasumber 

keilmuan, d) mencetak orang-orang sukses, e) mengharumkan nama bangsa Indonesia di 

forum internasional. Kategori, sub kategori, dan tokoh sumber datanya nampak pada tabel 

sebagai berikut: 

Tabel 4.59 Sub Kategori dari Kategori Hasil bagi Masyarakat pada Tema Hasil 

Pengelolaan Peran Ganda 

 

Kategori Sub kategori Tokoh 

Hasil bagi 

masyarakat 

pemberdayaan masyarakat DMP, MRU, 

MT 

menjadi inspirasi  DMP, MRU, 

MT 

menjadi narasumber keilmuan DMP, MRU, 

MT 

mencetak orang-orang sukses MRU, MT 

mengharumkan nama bangsa 

Indonesia di forum internasional 

MT 

 

b. Ketidakberhasilan yang bersifat personal 

Selain keberhasilan yang diperoleh atas pengelolaan peran ganda para tokoh perempuan 

pengusaha ini muncul adanya yang mereka anggap sebagai ketidakberhasilan dan 

kebelumberhasilan. Bagi para tokoh perempuan pengusaha pada penelitian ini, 

ketidakberhasilan adalah konsekuensi dari sebuah pilihan-pilihan hidup yang mereka ambil 

dalam mengelola peran ganda. Meskipun selalu ada hikmah bahkan kebaikan setelah 

ketidakberhasilan tersebut. Tema ketidakberhasilan terbentuk atas satu kategori yaitu: 

personal.  

1) Personal  

Kategori personal ini terbentuk ada beberapa sub kategori yaitu: a) pilihan 

pendidikan dan b) kedekatan dengan anak. Kategori, sub kategori, dan tokoh sumber 

datanya nampak pada tabel berikut: 
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Tabel 4.60 Sub Kategori dari Kategori Personal pada Tema Ketidakberhasilan  

Pengelolaan Peran Ganda 

 

Kategori Sub kategori Tokoh 

Personal pilihan pendidikan DMP 

kedekatan dengan anak  MT 

 

Hal yang dianggap ketidakberhasilan oleh tokoh perempuan pada penelitian ini adalah 

tidak berhasilnya menempuh pendidikan yang semua ia inginkan dan kedekatan dengan anak. 

Penelitian tentang rasa bersalah ibu bekerja karena tidak cukup meluangkan waktu untuk 

bersama dekat dengan anak mereka ditulis oleh Parker (2015) berdasarkan penelitian dari Pew 

Research Centre terhadap 229 orang ibu bekerja di Amerika Serikat yang hasilnya 26% 

merasa menyediakan waktu terlalu sedikit bersama anak mereka 

c. Kebelumberhasilan bagi personal, keluarga, dan perusahaan. 

Sedangkan kebelumberhasilan artinya masih ada harapan dan kesempatan untuk 

mewujudkannya.  Tema kebelumberhasilan ini terbentuk atas tiga kategori yaitu 1) personal, 

2) keluarga, 3) perusahaan.  

1. Personal 

Kategori Personal terbentuk atas sub kategori, yaitu : jenjang pendidikan. 

Kategori, sub kategori, dan tokoh sumber datanya nampak pada tabel berikut:  

Tabel 4.61 Sub Kategori dari Kategori Personal pada Tema Kebelumberhasilan  

Pengelolaan Peran Ganda 

 

Kategori Sub kategori Tokoh 

personal jenjang pendidikan MRU 

 

Data jumlah perempuan yang menempuh pendidikan tinggi di Indonesia yang 

ditampilkan sebelumnya dimana jumlahnya melebihi laki-laki beberapa tahun belakangan 

ini (Badan Pusat Statistik, 2019e), menunjukan bahwa pendidikan tinggi termasuk 

menjadi prioritas bagi para perempuan di Indonesia. Belum berhasilnya salah satu tokoh 

perempuan pada penelitian ini dalam merealisasikan keinginannya menempuh pendidikan 

pada jenjang yang lebih tinggi pun menjadi temuan kategori personal pada tema 

kebelumberhasilan pengelolaan peran ganda bagi tokoh perempuan tersebut. 

2. Keluarga 

Kategori keluarga dari tema kebelumberhasilan pengelolaan peran ganda dibentuk 

atas sub kategori anak belum berkeluarga. Kategori, sub kategori, dan tokoh suber datanya 

nampak pada tabel berikut: 

Tabel 4.62 Sub Kategori dari Kategori Keluarga pada Tema Kebelumberhasilan  

Pengelolaan Peran Ganda 

 

Kategori Sub kategori Tokoh 

Keluarga anak belum berkeluarga DMP 

 

Pada sub kategori manajemen diri pada sub kategori menentukan prioritas terungkap 

bahwa keluarga menjadi prioritas bagi tokoh-tokoh perempuan pada penelitian ini. 
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Sehingga tidak mengherankan jika kondisi anak yang belum berkeluarga menjadi hal yang 

cukup dianggap penting oleh tokoh dan diungkapkan sebagai kebelumberhasilan 

 

c. Perusahaan 

Kategori perusahaan dari tema kebelumberhasilan pengelolaan peran ganda 

dibentuk atas sub karegori yaitu: produk perusahaan belum sepenuhnya diterima 

masyarakat. Kategori, sub kategori, dan tokoh sumber datanya nampak pada tabel berikut: 

Tabel 4.63 Sub Kategori dari Kategori Perusahaan pada Tema Kebelumberhasilan  

Pengelolaan Peran Ganda 

 

Kategori Sub kategori Tokoh 

Perusahaan produk perusahaan belum 

sepenuhnya diterima masyarakat 

MT 

 

Menurut laporan dari Warta Ekonomi (2018) berbagai macam tantangan yang 

dihadapi oleh industri kecantikan di Indonesia bahkan regional saat ini adalah kompetisi 

yang ketat, investasi yang besar, standar kualitas, dan membangun kepercayaan 

pelanggan. Temuan pada penelitian ini dimana produk perusahaan belum sepenuhnya 

diterima masyarakat sebagai kebelumberhasilan bagi perusahaan. Jika dikaitkan dengan 

artikel bisnis di atas sesuai dengan tantangan kompetensi yang ketat. Produk-produk 

kecantikan perusahaan lokal tidak hanya bersaing dengan produk perusahaan dari dalam 

negeri namun juga produk-produk dari perusahaan luar negeri yang telah memiliki brand 

internasional. 

 

CONCLUSION 

Manajemen peran ganda perempuan pada penelitian ini didefinisikan sebagai suatu 

proses menggunakan orang-orang dan sumber daya-sumber daya lain dengan menerapkan 

fungsi-fungsi manajemen yaitu perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan 

pengendalian secara efektif dan efisien dalam menjalankan tanggung jawab peran 

domestiknya dalam keluarga sebagai istri dan ibu serta menjalankan peran publiknya sesuai 

profesi yang menghasilkan pendapatan. Subjek penelitian pada penelitian ini adalah tiga 

orang tokoh perempuan Indonesia dengan berprofesi sebagai pengusaha yang tidak hanya 

dianggap sukses dalam karier namun juga dalam kehidupan berkeluarga. 

Berdasarkan hasil temuan penelitian dan kajian atas konsep-konsep, teori-teori dari 

literatur serta penelitian terdahulu yang relevan, penelitian ini dapat memberikan beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil pengelolaan peran ganda dari tokoh-tokoh perempuan pengusaha pada penelitian 

ini muncul tiga tema besar yaitu: keberhasilan yang memberi manfaat bagi diri sendiri, 

keluarga, staf/anggota organisasi dan masyarakat; ketidakberhasilan yang bersifat personal; 

dan kebelumberhasilan secara personal, keluarga dan perusahaan. 

a. Keberhasilan adalah dampak positif yang dirasakan atas pengelolaan peran ganda, terdiri 

atas: 1) hasil untuk diri sendiri, hasil untuk keluarga, 2) hasil untuk staf lembaga/anggota 

organisasi, dan 3) hasil untuk masyarakat. 

1. Hasil bagi diri sendiri atau pribadi yang selaras dengan penelitian – penelitian 

sebelumnya yaitu: a) memiliki tabungan untuk diri sendiri. Sedangkan hasil lain bagi 

pribadi yang merupakan temuan yang khas atau kebaruan yang muncul pada penelitian 

ini adalah b) merealisasikan nilai kehidupan yang diyakini, c) kondisi kesehatan yang 

relatif baik, d) mendapat apresiasi dari masyarakat atas ketokohannya, e) 
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berkesempatan menjadi pembicara di berbagai tempat, f) diundang di berbagai forum 

internasional, dan g) jaringan pertemanan yang luas. 

2. Hasil bagi keluarga yang selaras dengan beberapa penelitian sebelumnya adalah a) 

menambah penghasilan keluarga, b) anak menjadi pribadi yang percaya diri dan 

mandiri, c) keluarga yang harmonis. Sedangkan hasil lain bagi keluarga yang 

merupakan kebaruan yang muncul pada penelitian ini adalah d) menjadi teladan bagi 

keluarga, e) pengantar kesuksesan anak, dan f) membantu mewujudkan cita-cita 

suami.  

3. Hasil bagi staf atau anggota organisasi juga merupakan kebaruan yang muncul dari 

penelitian ini. Hasil bagi staf atau anggota organisasi yang muncul adalah a) tokoh 

dapat menjadi teladan perilaku bagi staf, b) menjadi motivator untuk maju bagi staf, c) 

menjadi penghubung networking, d) menjadi mentor kesuksesan anggota organisasi, 

dan e) meningkatkan kesejahteraan staf. 

4. Hasil bagi masyarakat atas pengelolaan peran ganda tokoh adalah a) adanya 

pemberdayaan masyarakat, b) tokoh menjadi inspirasi, c) menjadi narasumber 

keilmuan. Hasil lain bagi masyarakat yang merupakan kebaruan yang muncul dari 

penelitian ini adalah d) mencetak orang-orang sukses, dan e) mengharumkan nama 

bangsa Indonesia di forum internasional.  

b. Ketidakberhasilan adalah merupakan temuan yang merupakan kebaruan yang muncul pada 

penelitian ini.  Ketidakberhasilan bagi tokoh pada penelitian ini adalah konsekuensi dari 

sebuah pilihan-pilihan hidup yang mereka ambil dalam mengelola peran ganda. Meskipun 

selalu ada hikmah bahkan kebaikan setelah ketidakberhasilan tersebut. Ketidakberhasilan 

yang muncul dari penelitian ini adalah secara personal dimana ketidakberhasilan tokoh 

atas: 1) pilihan pendidikan dan 2) kedekatan dengan anak. 

c. Kebelumberhasilan artinya masih ada harapan dan kesempatan bagi tokoh untuk 

mewujudkannya. Kebelumberhasilan yang juga merupakan kebaruan dari hasil temuan 

penelitian ini, dibedakan menjadi secara personal, keluarga, dan perusahaan. Belum 

berhasilnya tokoh mencapai jenjang pendidikan yang diinginkan muncul sebagai 

kebelumberhasilan personal. Sedangkan anak belum berkeluarga dianggap sebagai 

kebelumberhasilan kategori keluarga. Sementara kebelumberhasilan pengelolaan peran 

ganda kategori perusahaan adalah produk perusahaan belum sepenuhnya diterima 

masyarakat 
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